PENDAHULUAN
Situs perjalanan global Skyscanner, mengabarkan bahwa arus perjalanan ke luar negeri yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia sejak awal tahun 2013 telah meningkat. Jumlah masyarakat Indonesia yang melakukan perjalanan wisata keluar negeri meningkat hingga 800% jika dibandingkan dengan tahun lalu. Puncaknya, pada bulan Juni dan Juli yang merupakan musim liburan sekolah, jumlah masyarakat Indonesia yang pergi melancong ke berbagai belahan dunia meningkat hingga 300% dari jumlah bulan-bulan sebelumnya. 
Menurut data Indonesia Total Arrivals and Departures 2010-2017f di dalam Indonesia Tourism Report 2013 Third Quarter, jumlah aktivitas Outbound Tour lebih banyak daripada Inbound Tour, dan di prediksi aktivitas Outbound Tour akan terus meningkat sekitar 9% setiap tahunnya hingga tahun 2017. Thailand merupakan satu dari lima negara yang paling sering dikunjungi wisatawan Indonesia sejak tahun 2010. 
Peningkatan jumlah wisatawan Indonesia yang berwisata ke Thailand bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor. Berdasarkan berita yang dimuat dalam majalah elektronik VIVAlife (2012), kota Bangkok, Thailand merupakan salah satu dari empat negara tujuan wisata belanja terpopuler di Asia. Selain karena harga produk di sana relatif lebih murah dengan kualitas yang lebih baik, biaya untuk berwisata ke Bangkok, Thailand juga terjangkau. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penawaran tiket pesawat murah tujuan Bangkok, Thailand dari maskapai penerbangan yang mengedepankan tarif low-cost. 
Menurut data yang di dapat dari Bangkok Asia News Monitor yang diterbitkan 6 Agustus 2012, pada tahun 2011 jumlah wisatawan Indonesia yang datang ke Thailand mencapai angka 200.000 orang. Tetapi jumlah ini masih dianggap kurang maksimal oleh pemerintah Thailand, mereka beranggapan dengan meningkatkan promosi pariwasata Thailand dan dengan memiliki lebih banyak lagi man made tourism yang menarik, maka turis Indonesia yang berlibur ke Thailand diperkirakan sedikitnya mencapai angka 600.000 orang setiap tahunnya. 
Strategipun sudah mulai dilakukan, salah satunya dengan membuat patung lilin presiden pertama Indonesia di museum lilin Madame Tussaud’s, Siam Discovery Center Bangkok. Ini merupakan patung lilin pertama yang merepresentatifkan Indonesia. 
Strategi lain yang dilakukan oleh Thailand adalah dengan terus mengadakan event baru yang dipromosikan lewat situs web resminya di Indonesia (http://id.tourismthailand.org), contohnya acara Amazing Fun Golf  yang telah diadakan pada 21 Mei 2013 lalu, di lapangan golf Royal Gems Bangkok yang digelar oleh Tourism Autority of Thailand dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan dari Indonesia. Acara Amazing Fun Golf tersebut diikuti oleh 100 pegolf yang berasal dari Jakarta dan Surabaya. Tak heran jika pemerintah Thailand berani memperkirakan jumlah turis Indonesia yang berkunjung akan terus meningkat setiap tahunnya. 
Ketua Association of the Indonesia Tours & Travel Agency (Asita) DPD Jawa Timur Haryono Gondosoewito (2012) menyampaikan bahwa jumlah warga Surabaya yang berlibur ke luar negeri setiap tahunnya terus meningkat dan negara-negara Asia seperti Singapura, Hong Kong, China, Malaysia, dan Thailand merupakan negara yang kian diminati oleh wisatawan Surabaya. Hal ini dikarenakan faktor rendahnya biaya perjalanan dan kemudahan perjalanan akibat kebijakan fiskal yang tidak membebani. Hal yang senada juga disampaikan oleh Julian, staff penjualan paket liburan di PT Bayu Buana Travel (2012) ,bahwa rata–rata warga Surabaya memilih China, Thailand, dan Singapura sebagai tujuan wisatanya. Dapat disimpulkan jika masyarakat Surabaya telah menjadi penyumbang dalam peningkatan aktivitas outbound tour ke Thailand. 
Mr. Nithee Seeprae, Direktur dari Tourism Authority of Thailand (TAT) di Jakarta (2012) dengan optimis menyampaikan, "There are many products that should attract more Indonesian travelers such as the Madame Tussauds Museum or and the Mansion 7. We mostly emphasize Bangkok and Pattaya in new potential markets such as Surabaya", pernyataan tersebut dengan jelas menyebutkan bahwa Surabaya adalah market baru yang potensial. Berdasarkan fenomena dan perkembangan yang ada, maka dapat diprediksi bahwa jumlah warga asal kota Surabaya yang melakukan perjalanan ke Thailand akan terus meningkat hingga beberapa tahun kedepan. Hal ini merupakan peluang besar bagi mereka yang bergerak dalam industri pariwisata untuk mengembangkan bisnisnya dalam memfasilitasi para wisatawan. 
Sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Swarbrooke dan Horner (2007), perilaku wisatawan adalah kunci penopang semua aktivitas pemasaran yang dilaksanakan untuk pengembangan, promosi dan menjual produk wisata dan proses mempelajari mengapa orang membeli produk yang mereka beli dan bagaimana membuat keputusan tersebut, maka peneliti menganggap pola perjalanan dan preferensi wisatawan asal kota Surabaya dalam melakukan perjalanan wisata ke Thailand perlu untuk dianalisa. Dengan mengetahui pola perjalanan dan preferensi wisatawan yang menjadi target market, pihak yang berkepentingan dapat lebih mudah merancang strategi pemasaran yang tepat, dalam penelitian ini target market yang dimaksud adalah wisatawan asal kota Surabaya yang melakukan perjalanan wisata ke Thailand.
Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat diuraikan rumusan masalah bagaimana pola perjalanan dan preferensi wisatawan asal Surabaya dalam melakukan perjalanan wisata ke Thailand?
Wisata / Tour
	Wisata/ tour adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang memakan waktu lebih dari tiga hari, di suatu kota atau daerah yang acaranya di antaranya yaitu mengunjungi beberapa tempat, baik dalam maupun luar negeri. 
Outbound Tour
Pengertian dari Outbound tour adalah kegiatan wisatawan dalam negeri yang melakukan perjalanan wisata ke luar negeri (contoh : perjalanan wisata yang dilakukan oleh wisatawan Indonesia ke Thailand). 
Wisatawan
	Menurut R.G Soekadijo (1996) Wisatawan (Tourist) yaitu pengunjung yang tinggal sementara sekurang-kurangnya selama 24 jam di negara yang dikunjunginya. Wisatawan dapat dibedakan lagi menjadi:
a. Wisatawan Mancanegara / International 
Penduduk suatu negara yang melakukan perjalanan keluar negara tempat tinggal biasanya selama kurang dari 12 bulan atau satu tahun di negara yang dikunjunginya, dengan tujuan perjalanannya bukan untuk memperoleh penghasilan (BPS, 1994).
b. Wisatawan Nasional / Domestik 
Penduduk suatu negara yang melakukan perjalanan ke suatu tempat di dalam wilayah negara tersebut, namun diluar lingkungan tempat tinggalnya sehari-hari untuk jangka waktu sekurang-kurangnya 24 jam dan tidak lebih dari satu tahun, dengan tujuan perjalanannya bukan untuk mendapatkan penghasilan dari tempat yang dikunjungi tersebut (WTO, 2004).
Tujuan Perjalanan Wisata
Melalui buku Principles, Practices, Philosophies of Tourism, Charles dan Brent (2003) mengelompokkan tujuan perjalanan wisata secara umum menjadi beberapa kelompok, yaitu :
a. Bisnis.
b. Visiting friends or relatives (VFR) / mengunjungi teman atau kerabat.
c. Pendidikan.
d. Pleasure.
e. Health and spa.
f. Berbelanja.
g. Kepentingan pribadi lainnya.
Kebutuhan dan Motivasi Wisatawan
Abraham Maslow (1908-1970) adalah seorang teoritikus yang menyusun teori Hirarki Kebutuhan yang masih digunakan sampai saat ini. Menurut teori Hirarki Kebutuhan Maslow, kebutuhan dasar manusia dapat dibagi menjadi lima, yaitu kebutuhan fisiologis atau dasar, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dan disayangi,  kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk aktualisasi diri.
Sedangkan menurut Pearce (1988, 1991) travel needs berkonsentrasi pada wisatawan dan motivasi mereka terhadap leisure. Lebih lanjut disampaikan bahwa wisatawan memiliki karir pada perilaku bepergian mereka yang mencerminkan hirarki dari motivasi berpergian. 
Karakteristik dan Pola Perjalanan Wisata
Wisatawan pada suatu obyek wisata memiliki karakteristik dan pola wisata (Smith, 1989). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kebutuhan ataupun alasan melakukan wisata ke suatu obyek wisata masing-masing berbeda, hal ini perlu menjadi pertimbangan bagi penyedia jasa pariwisata sehingga dapat melakukan marketing dan pengelolahan sesuai dengan karakteristik target market mereka, serta dapat menyediakan produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan wisatawan.
Karakteristik wisatawan dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu karakteristik sosial-ekonomi dan karakteristik perjalanan wisata (Smith 1989). Dalam hal ini karakteristik wisatawan memberikan pengaruh yang tidak langsung terhadap pengembangan pariwisata. Ada pun karakteristik sosial ekonomi wisatawan meliputi jenis kelamin, usia, kota atau daerah asal, tingkat pendidikan responden, status pekerjaan responden, status perkawinan responden, pendapatan per bulan responden. Sedangkan karakteristik perjalanan wisata yang merupakan alasan utama atau tujuan utama dilakukannya perjalanan tersebut, meliputi maksud kunjungan, frekuensi kunjungan, teman perjalanan, lama waktu kunjungan, dan besar pengeluaran atau biaya selama melakukan perjalanan wisata.
Preferensi Wisata
Preferensi adalah keinginan atau minat wisatawan terhadap suatu keadaan yang merupakan cerminan nilai dan sikap kepribadian (personality) individu yang akan mengarahkan pada proses pencarian bentuk-bentuk kepuasan atau kesenangan yang spesifik. Menurut Syamsu (2000) preferensi wisatawan timbul dari keinginan dan kebutuhan wisatawan terhadap produk wisata yang di tawarkan dalam melakukan perjalanan wisata. 
Perilaku Konsumen / Perilaku Wisatawan 
Preferensi merupakan bagian dari perilaku konsumen yang merupakan hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian (Kincaid, 2003). Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang terlibat secara langsung dalam memperoleh, mengkonsumsi dan membuang suatu produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut (Engel, Blackwell dan Miniard, 1990).  
Aktivitas Wisatawan Pra Perjalanan Wisata
Preferensi wisatawan sudah muncul sejak fase pra perjalanan wisata. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata pra adalah sebelum atau didepan. Jadi aktivitas wisatawan pra perjalanan wisata adalah aktivitas yang dilakukan wisatawan sebelum melaksanakan perjalanan wisata. 
 Free Independent Tourist (FIT)
	Menurut Kesselman (2011), FIT adalah seseorang atau sekelompok orang (tidak lebih dari 10 orang) yang melakukan perjalanan wisata dengan mengatur sendiri rencana perjalanannya, atau dengan kata lain tidak bergabung di dalam suatu group wisata.
Lebih lanjut disampaikan bahwa FIT juga tidak tergabung dalam suatu paket pemasaran transportasi (udara, kereta api atau bus), penginapan / hotel,  dan hiburan. 
Destinasi Wisata
	Selain erat hubungannya dengan preferensi wisatawan, kegiatan wisata juga tidak dapat dipisahkan dari destinasi wisata. Menurut Gunn (1993), kawasan wisata (destinasi) merupakan suatu tempat yang tidak saja menyediakan segala sesuatu yang dapat dilihat wisatawan, namun juga menawarkan aktivitas yang dapat dilakukan pada tempat tersebut dan menjadi daya tarik yang memikat orang untuk berkunjung ke tempat tersebut. Menurut Yoeti (2000), hal-hal yang harus dimiliki jika ingin disebut sebagai destinasi wisata adalah something to see, something to do, something to buy, what to eat, where to stay,  dan how to reach.
Komponen-Komponen Destinasi Wisata
	Di dalam setiap destinasi wisata, terdapat komponen-kompenen atau bagian-bagian yang harus dimiliki untuk meningkatkan kualitas destinasi wisata tersebut. Komponen-komponen destinasi wisata antara lain (Mill, 2000) :
a. Atraksi wisata, dapat dibedakan menjadi enam (Goeldner, 2000; Weaver & Lawton,2002): Natural, Historic, Cultural ,Other built, Entertainment, dan Festival and events.
b. Fasilitas Wisata
c. Aksesibilitas
d. Ancillary Service
e. Community Involvement
Aktivitas Wisata
Berdasarkan survey yang dimuat dalam Travel Weekly (2005), aktivitas wisata yang paling disukai wisatawan adalah makan di restoran, berbelanja, dan mengunjungi objek wisata. Sedangkan Charles dan Brent (2003) secara garis besar membedakan aktivitas wisata menjadi shopping / berbelanja dan entertainment, recreation, spa and other activities.
Transportasi 
Aksesibilitas yang berkaitan dengan transportasi dan sangat berperan penting dalam suatu kegiatan wisata. Menurut Cooper (2003) transportasi dalam berwisata di bedakan menjadi transportasi darata, transportasi kereta, transportasi udara dan transportasi laut.
Akomodasi
Komponen penting lainnya adalah fasilitas, yang termasuk akomodasi di dalamnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi dari kata akomodasi adalah sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan, misalnya tempat menginap atau tempat tinggal sementara bagi orang yang sedang bepergian. Akomodasi Hotel merupakan jenis akomodasi yang secara umum paling banyak berkembang diminati oleh wisatawan. 
Kuliner 
Kemanapun wisatawan pergi, makan akan selalu menjadi kebutuhan yang wajib untuk dipenuhi. Restoran merupakan bagian dari industri pariwisata yang bertugas untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum. 

Pemasaran Pariwisata
Marpaung (2002) mengemukakan bahwa pemasaran pariwisata adalah menemukan apa yang menjadi keinginan konsumen (market reseach), mengembangkan pemberian pelayanan yang sesuai kepada wisatawan (product planning), pemberitahuan tentang produk yang dibuat (advertising and promotion) dan memberikan intruksi dimana wisatawan dapat memperoleh produk-produk tersebut (channels of distribution-tour operator and travel agent). Sedangkan Swarbrooke dan Horner (2007) berpendapat perilaku wisatawan adalah kunci penopang semua aktivitas pemasaran yang dilaksanakan untuk pengembangan, promosi dan menjual produk wisata dan proses mempelajari mengapa orang membeli produk yang mereka beli dan bagaimana membuat keputusan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui perilaku wisatawan, maka penyusunan strategi pemasaran pun dapat disesuaikan dengan mudah.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan format deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan karena penulis ingin menjelaskan pola perjalanan dan preferensi wisatawan asal kota Surabaya yang melakukan perjalanan wisata ke Thailand.
Target populasi yang digunakan adalah wisatawan asal kota Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari wisatawan asal kota Surabaya yang berusia 24 tahun keatas, yang pernah melakukan perjalanan wisata ke Thailand. Sesorang untuk melakukan perjalanan wisata. Usia 24 tahun keatas dianggap sudah memiliki penghasilan sendiri sehingga dapat memilih produk wisata secara bebas tidak bergantung dengan orang lain, sehingga preferensi yang timbul juga lebih bervariasi.
Jumlah sampel yang berasal dari wisatawan asal Surabaya yang berkunjung ke Thailand akan ditentukan dengan menggunakan perhitungan berdasarkan rumus Hair (2004), karena merupakan rumus penarikan sampel yang dapat digunakan apabila tidak diketahui jumlah populasinya :
n = Z2 α/2 (P.Q)/e2
Di mana:
Zα/2 	=  Nilai standar (Z) disesuaikan dengan tingkat kepercayaan (1- α) 100%. Dalam penelitian ini, tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu 90%, sehingga dalam penelitian ini nilai Z yang ditetapkan adalah 1,64.
P 	= Estimasi proporsi populasi yang menjadi target pengambilan sampel, yaitu 0,50 karena jumlah wisatawan asal Surabaya yang berkunjung ke Thailand tidak diketahui.
Q 	= (1-P) adalah proporsi yang tidak menjadi target pengambilan sampel.
e 	= toleransi tingkat kesalahan pengambilan sampel yang dapat diterima, yaitu 10%.
Dengan demikian sampel minimal dalam penelitian ini adalah:
n = Z2α/2 (P.Q)/e2
n = (1,64)2 (0,5 x 0,5)/(0,1)2
n = (2,6896) (0,25)/(0,01)
n = 67,24
Jadi, jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 68 wisatawan. Maka jumlah sampel yang dipergunakan adalah 70 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan cara convinience sampling, yaitu sampel yang dipilih hanya berdasarkan pertimbangan kemudahan (Istijanto, 2005). Penarikan sampel penelitian untuk dijadikan responden dilakukan di pusat-pusat perbelanjaan yaitu Supermall, Pakuwon Trade Center, dan Pasar Atum Surabaya. Ketiga pusat perbelanjaan tersebut dipilih karena ramai dikunjungi oleh pengunjung dari segala usia. Selain itu di pusat perbelanjaan tersebut banyak terdapat toko-toko yang menjual produk asal Thailand dan peneliti mengetahui banyak pemilik toko yang pernah melakukan perjalanan ke Thailand dengan tujuan utama berbelanja, yang nantinya produk tersebut akan dijual kembali di Surabaya.
Analisis Deskriptif, dalam melakukan pengolahan data digunakan analisis deskriptif yang terdiri dari (Sugiarto, 2006):
a. Tabel distribusi frekuensi, yaitu susunan data dalam suatu tabel yang telah diklasifikasikan menurut kelas-kelas atau kategori tertentu.
b. Tabulasi silang digunakan untuk untuk melihat hubungan antar dua variabel dalam satu tabel. Variabel yang dianalisis merupakan variabel kategorikal yang mempunyai skala nominal. Tabulasi silang merupakan teknik penyusunan data yang paling sederhana untuk melihat hubungan antar dua variabel dalam satu tabel.
c. Multiple Correspondence Analysis yaitu metode statistik deskriptif/ eksploratori yang dirancang untuk menganalisa tabel kontingensi two way atau multi way yang mengandung hubungan antara variabel-variabel baris dan kolom. Selain itu, juga bertujuan untuk mepresentasikan hubungan dari variabel-variabel tersebut dengan menggunakan dimensi-dimensi laten yang berjumlah kecil dalam bentuk pemetaan yang bertujuan untuk mendapatkan jarak pada dua titik dimana titik-titik tersebut adalah nilai dari variabel-variabel yang diteliti. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini sebagian besar merupakan dari golongan usia 24 – 28 tahun dan sedikit responden dari golongan usia 50 -65 tahun. Karena pada saat peneliti melakukan wawancara singkat terhadap calon responden, peneliti jarang menemukan responden dari golongan usia 50 – 65 tahun yang memenuhi karakteristik yang telah ditentukan.
	Apabila dilihat dari segi pengeluaran tiap bulannya, pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki pengeluaran < Rp 5.000.000 dan tidak ada responden yang memiliki pengeluaran > Rp 20.000.000 tiap bulannya. Hasil ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini merupakan responden dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Ini juga menunjukkan bahwa Thailand adalah destinasi wisata yang biayanya terjangkau. 
Pembahasan Pola Perjalanan Responden
Dari segi frekuensi berwisata selama kurun waktu 2 tahun terakhir, di dapati mayoritas responden berwisata ke Thailand sebanyak 1 – 3 kali. Hasil ini menunjukkan bahwa Thailand memiliki daya tarik wisata yang menarik yang membuat wisatawan tidak bosan dan memutuskan untuk kembali mengunjungi Thailand.  
Mayoritas responden berwisata ke Thailand bersama keluarga atau teman, dan menghabiskan waktu sebanyak 4 – 5 hari untuk berwisata ke Thailand. Hal ini menunjukkan bahwa Thailand adalah destinasi wisata yang cocok untuk berbagai kalangan usia, dan minimal 4 hari merupakan waktu yang ideal untuk berwisata di Thailand. 
Seperti yang diketahui selama ini, bahwa Thailand merupakan tujuan populer untuk berbelanja. Hal ini senada dengan tujuan responden yang sebagian besar adalah untuk berbelanja dan pleasure.	Selama berwisata di Thailand, mayoritas responden menghabiskan pengeluaran sebesar Rp 10.000.000 sampai Rp 20.000.000. Tidak ada responden yang menghabiskan pengeluaran lebih dari Rp 20.000.000 selama berwisata di Thailand. Dapat disimpulkan bahwa Thailand adalah destinasi wisata belanja dengan harga yang terjangkau, dan selain untuk berbelanja Thailand juga merupakan destinasi wisata yang cocok untuk pleasure.
 Ada fenomena menarik yang didapat apabila menghubungkan variabel usia, pengeluaran selama berwisata dan tujuan wisata. Didapati bahwa responden dari golongan usia yang lebih muda, menghabiskan pengeluaran yang sama atau bahkan lebih besar dibandingkan responden dari golongan usia yang lebih tua, yang umumnya dianggap sudah lebih mapan. Melihat tujuan mayoritas responden dengan usia muda adalah berbelanja, peneliti berasumsi bahwa  responden dengan usia muda ini sudah lebih dahulu menabung mempersiapkan biaya sebelum melakukan perjalanan wisata ke Thailand. Ini juga menunjukkan bahwa Thailand memiliki daya tarik yang kuat, khususnya bagi anak muda.
Pembahasan Preferensi Wisata Responden
	Hasil penelitian ini mendapati kota wisata Bangkok merupakan kota wisata yang dikunjungi oleh hampir seluruh responden. Hal ini menunjukkan bahwa kota wisata Bangkok merupakan kota wisata yang wajib dikunjungi apabila melakukan perjalanan wisata ke Thailand.
	Penelitian mengenai preferensi responden dalam memilih atraksi wisata di Thailand, menunjukkan bahwa atraksi wisata industri dan modern, atraksi wisata entertainment dan atraksi wisata natural merupakan jenis atraksi wisata yang menjadi preferensi sebagian besar dari responden. Sedangkan jenis atraksi wisata festival dan event merupakan jenis atraksi wisata yang paling sedikit dipilih oleh responden. 
	Atraksi wisata industri dan modern yang paling banyak dipilih adalah MBK Mall Bangkok dan Platinum Shopping Mall Bangkok yang merupakan tempat perbelanjaan. Hal ini membuktikan bahwa image kota Bangkok, Thailand sebagai destinasi wisata belanja memang kuat dan dikenal oleh mancanegara. Atraksi wisata entertainment yang paling banyak dipilih oleh responden adalah Alcazar Show atau yang terkenal dengan sebutan banci show, karena menampilkan waria Thailand sebagai pelaku show. Atraksi ini merupakan atraksi show unik khas Thailand yang tidak bisa ditemukan di negara lain, termasuk Indonesia. Atraksi ini bisa juga dikatakan sebagai salah satu daya tarik utama wisata Thailand.
	Hasil penelitian pada jenis atraksi wisata natural yang paling banyak di kunjungi adalah wisata natural Crocodile Farm and Zoo Bangkok dan Elephant Village Pattaya. Kedua atraksi wisata tersebut dikunjungi oleh responden dari semua golongan usia. Sedangkan atraksi wisata natural pantai Railay Krabi merupakan atraksi wisata natural yang sedikit dikunjungi oleh responden, hanya 5 orang responden yang berkunjung. Uniknya kelima responden tersebut seluruhnya merupakan responden dari golongan usia 35 – 49 tahun. Diasumsikan karena biaya yang diperlukan untuk dapat mencapai atraksi wisata ini cukup tinggi bila dibandingkan dengan atraksi yang lainnya, sehingga kurang terjangkau untuk responden dengan usia yang lebih muda. Apabila dikaitkan dengan preferensi aktivitas wisata, memang lebih dari separuh responden yang berusia 35 – 49 tahun memiliki preferensi untuk menikmati wisata pantai.
	Peneliti juga melakukan penelitian terhadap  preferensi responden dalam memilih tempat berbelanja di Thailand. Melalui hasil penelitian, didapati bahwa seluruh tempat perbelanjaan populer dipilih oleh banyak responden. Hal ini dikarenakan hampir seluruh responden dari berbagai golongan usia memiliki preferensi pilihan tempat berbelanja lebih dari satu tempat, sehingga preferensinya pun merata. Diasumsikan karena pilihan tempat belanja populer di Thailand secara umum menyediakan produk yang beragam tetapi dengan kisaran harga yang tidak jauh berbeda, sehingga tidak terjadi kesenjangan antara satu dengan yang lainnya.
	Dalam segi aktivitas wisata selain berbelanja, didapati jenis aktivitas yang paling diminati responden saat berwisata ke Thailand adalah menyaksikan show dan kuliner. Seperti yang diketahui bahwa Thailand sudah cukup lama terkenal dengan show uniknya yang khas, yaitu banci show dan beberapa show khusus dewasa lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hingga saat ini daya tarik tersebut masih terus efektif menarik wisatawan untuk berwisata ke Thailand.
	Thailand juga memiliki daya tarik dalam hal kuliner. Hal ini dibuktikan melalui hasil penelitian, didapati 92,8% responden memiliki preferensi untuk memilih makanan khas Thailand sebagai santapan saat berwisata. Jenis masakan yang banyak dipilih adalah Tom Yam, Pad Thai, serta Mangga dan Nasi Ketan. Peneliti berasumsi bahwa makanan khas Thailand memiliki citarasa yang khas dan cocok bagi lidah wisatawan asal kota Surabaya.
	Dalam hal transportasi, taksi dan kendaraan khas Thailand Tuk-tuk yang memiliki bentuk menyerupai bajaj merupakan preferensi dari sebagian besar responden. Di asumsikan karena taksi merupakan transportasi yang paling fleksibel dan cukup nyaman untuk berpergian. Sedangkan tuk-tuk merupakan kendaraan unik khas Thailand yang praktis dan cocok untuk menempuh jarak dekat.
	Dalam hal pemilihan akomodasi, sebagian besar responden memiliki preferensi untuk menginap di hotel bintang dua. Peneliti menemukan hasil yang menarik saat menghubungkan jenis akomodasi yang digunakan dengan pengeluaran responden selama setiap bulannya. Didapati bahwa responden dengan pengeluaran Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 kebanyakan memiliki preferensi untuk menginap di  hotel bintang lima, sedangkan responden dengan pengeluaran Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 kebanyakan memiliki preferensi untuk menginap di hotel bintang dua. Apabila hanya dilihat berdasarkan pengeluaran responden, tentunya hasil penelitian ini cukup unik. Maka peneliti berasumsi bahwa pemilihan akomodasi juga tergantung pada gaya hidup dan kebutuhan dari masing-masing responden.
	Hasil penelitian terhadap preferensi responden dalam pemilihan lokasi tempat menginap, didapati bahwa 71% responden dari berbagai golongan usia memiliki preferensi untuk menginap di dekat pusat perbelanjaan. Hal ini sesuai dengan tujuan wisata sebagian besar responden, yaitu berbelanja. Sedangkan preferensi terbanyak yang dimiliki responden dalam hal fasilitas pada tempat menginap adalah fasilitas Wi-fi dan makan pagi. Hal ini wajar, mengingat gaya hidup sebagian besar masyarakat Surabaya yang mengutamakan kenyamanan.
	Dalam membeli cinderamata/ produk, aksesoris dan produk garmen merupakan preferensi dari sebagian besar responden dari berbagai golongan usia dan pengeluaran. Aksesoris dan produk garmen asal Thailand seperti pakaian, memang merupakan produk yang sedang banyak digemari oleh masyarakat Surabaya khususnya kalangan remaja. Selain memiliki banyak pilihan model, kualitasnya yang bagus, harganya pun terjangkau.
	Peneliti juga mencari tahu bagaimana preferensi responden dalam melakukan pemesanan tiket seperti tiket pesawat, tiket masuk tempat wisata, voucher hotel dan berbagai jenis tiket lainnya yang diperlukan saat berwisata. Hasil yang didapat adalah 66% responden dari berbagai golongan usia melakukan pemesanan secara online. Alamat website yang digunakan antara lain www.airasia.com, www.agoda.com, www.tigerair.com, www.hotel.com, www.tripadvisor.com, www.booking.com, www.wego.co.id, dan www.garuda-indonesia.com. 
[bookmark: _GoBack]Dapat disimpulkan responden merupakan wisatawan mandiri yang lebih suka melakukan pemesanan melalui online yang saat ini semakin mudah dilakukan. Hal menarik didapati pada responden golongan usia 50 – 65 tahun yang seluruhnya memiliki preferensi untuk melakukan pemesanan secara manual atau melalui bantuan travel agent. Diasumsikan responden pada golongan 50 – 65 tahun lebih tidak mau repot, sehingga memilih menggunakan bantuan travel agent untuk melakukan pemesanan tiket.
KESIMPULAN
Pola Perjalanan Responden
· Dari segi maksud kunjungan atau tujuan responden melakukan perjalanan wisata ke Thailand, yang paling menonjol adalah untuk pleasure dan berbelanja. 
· Dari segi frekuensi kunjungan, didapati mayoritas responden melakukan perjalanan wisata ke Thailand lebih dari satu kali dalam kurun waktu dua tahun terakhir.
· Teman perjalanan responden selama berwisata di Thailand mayoritas adalah keluarga dan teman. 
· Rata- rata lama kunjungan responden ke Thailand adalah 4 dan 5 hari.
· Dari segi pengeluaran responden selama berwisata (tidak termasuk tiket pesawat), sebagian besar responden menghabiskan Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000. 
Preferensi Wisata Responden
· Atraksi wisata yang paling banyak di kunjungi oleh responden adalah atraksi wisata industri dan modern. Dilihat dari tempat wisata, MBK Mall Bangkok dan Platinum Shopping Mall Bangkok adalah yang paling banyak dikunjungi responden. 
· Tempat berbelanja yang paling banyak dikunjungi oleh responden adalah MBK Mall Bangkok dan Platinum Shopping Mall Bangkok. 
· Aktivitas wisata selain berbelanja yang paling banyak dilakukan oleh responden adalah menyaksikan show dan wisata kuliner.
· Transportasi yang paling banyak digunakan responden selama berwisata di Thailand adalah tuk-tuk dan taksi.
· Jenis akomodasi yang paling banyak dipilih responden sebagai tempat menginap adalah hotel bintang dua.
· Lokasi tempat menginap yang paling banyak dipilih oleh responden adalah dekat pusat perbelanjaan.
· Fasilitas di tempat menginap yang paling banyak dipilih responden adalah fasilitas wi-fi dan makan pagi.
· Bangkok merupakan kota wisata yang dipilih oleh hampir seluruh responden sebagai kota wisata tempat menginap.
· Jenis makanan yang paling banyak dipilih oleh responden adalah makanan khas Thailand, dan jenis masakan khas Thailand yang paling banyak menjadi preferensi responden adalah Tom Yam.
· Jenis cinderamata/ produk yang paling banyak dibeli oleh responden adalah aksesoris dan produk garmen.
· Saat melakukan proses pemesanan (tiket pesawat, hotel, tiket masuk objek wisata dan sebagainya), mayoritas responden melakukannya lewat online.
Saran
Saran dari penulis untuk biro perjalanan wisata, agar dapat membuat paket sejenis shopping tour, yang dikhususkan untuk mengunjungi berbagai tempat perbelanjaan di Thailand. Contohnya pada suatu acara tour 85% mengunjungi pusat – pusat perbelanjaan di Thailand, dan 15% sisanya mengunjungi atraksi wisata jenis lain seperti mengunjungi tempat budaya, menyaksikan show, menyaksikan atraki hewan dan sebagainya. Hal ini akan menjadi pilihan baru yang unik bagi wisatawan Surabaya, mengingat sebagian besar dari mereka menyukai kegiatan berbelanja. 
Selain itu, biro perjalanan wisata dapat membuat paket tour ekonomis dengan harga yang terjangkau dan mencoba memasarkan pada masyarakat kalangan menengah kebawah. Kalangan anak muda juga merupakan target market yang potensial, mengingat sebagian besar responden adalah anak muda. Serta tidak menutup kemungkinan untuk juga memasarkan kepada wisatawan yang sudah pernah pergi sebelumnya. Karena dari hasil penelitian didapati besar kemungkinan adanya repeat guest. Berikut adalah contoh itinerary perjalanan wisata ke Thailand selama 4 hari 3 malam dan 5 hari 4 malam sesuai dengan pola perjalanan dan preferensi wisata responden yang dibuat oleh penulis:
a. Tour Bangkok – Pattaya, 4 hari 3 malam:
· Hari ke-1: Surabaya - Bangkok – Pattaya
Pagi hari berangkat dari Surabaya dengan menggunakan salah satu maskapai penerbangan low cost. Mengunjungi Wat Arun yang merupakan tempat kuil bersejarah di Bangkok. Dilanjutkan dengan makan siang di salah satu restoran lokal Thailand. Setelah itu melanjutkan perjalanan menuju Pattaya (sekitar 2 jam perjalanan darat dari Bangkok). Di Pattaya dapat menonton Alcazar Show atau yang sering disebut sebagai Banci Show. Untuk peserta dewasa  dapat juga menonton show khusus dewasa yaitu Tiger Show.
· Hari ke-2: Pattaya – Bangkok
Mengunjungi Elephant Village untuk menyaksikan atraksi gajah khas Thailand. Sebelum perjalanan kembali menuju Bangkok, terlebih dahulu makan siang di salah satu restoran lokal yang menyediakan makanan khas Thailand. Sesampai di Bangkok sore harinya, dapat mengunjungi Asiatique Shopping Mall dan sekaligus makan malam di sana. 
· Hari ke-3: Bangkok
Hari ini adalah acara bebas yang dapat digunakan untuk mengunjungi berbagai shopping area. Chatucak Traditional Market merupakan pilihan yang tepat (apabila weekend). Peserta juga dapat explore kawasan shopping di daerah Siam dan Pratunam yang saling berdekatan. Peserta dapat mencoba menggunakan transportasi tuk – tuk untuk mencapai area yang diinginkan. Terdapat banyak shopping area seperti MBK Mall, Siam Paragon, Platinum Shopping Mall dan Pratunam Market. Tempat – tempat tersebut menjual berbagai macam cinderamata atau produk seperti garmen, aksesoris, kerajinan tangan dan sebagainya. Malam harinya dapat mengunjungi kawasan malam Khaosan Road. 
· Hari ke-4: Bangkok – Surabaya
Hari terakhir di Bangkok peserta dapat mengunjungi Museum Lilin Madam Tussaud sebelum jam 12 siang. Karena apabila membeli tiket secara online dan berkunjung sebelum jam 12 siang, maka dapat mendapatkan diskon 50% untuk tiket masuk. Sore harinya peserta akan melakukan penerbangan untuk pulang kembali ke Surabaya.  
b. Tour Bangkok – Phuket, 5 hari 4 malam :
· Hari ke-1: Surabaya – Bangkok
Pagi hari berangkat dari Surabaya dengan menggunakan salah satu maskapai penerbangan low cost. Mengunjungi Wat Arun yang merupakan tempat kuil bersejarah di Bangkok. Dilanjutkan dengan makan siang di salah satu restoran lokal Thailand. Sore hari peserta akan mengunjungi MBK Mall dan Platinum Shopping Mall. Di sana peserta dapat membeli berbagai macam cinderamata atau produk seperti garmen, aksesoris, kerajinan tangan dan sebagainya.
· Hari ke-2: Bangkok – Phuket
Peserta akan mengunjungi Crocodile Farm and Zoo untuk menyaksikan atraksi Buaya khas Thailand. Dilanjutkan dengan makan siang di salah satu restoran lokal Thailand. Apabila weekend, peserta dapat berkunjung ke Chatucak Traditional Market Thailand yang diadakan setiap hari Sabtu dan Minggu. Pukul 8 malam peserta akan berangkat menuju Phuket. Perjalanan darat yang ditempuh memakan waktu sekitar 12 jam.
· Hari ke-3: Phuket
Pagi hari di Phuket peserta akan langsung diajak mengunjungi Phi-Phi Island yang memakan waktu 1 jam dengan menggunakan boat dari kota Phuket. Di pulau tersebut peserta dapat melakukan olahraga air snorekeling dan menikmati keindahan pantainya. Dilanjutkan ke James Bond Island yaitu pulau yang tidak kalah keindahan alamnya dan pernah digunakan untuk syuting film Hollywood. Perjalan ke James Bond Island sekitar 45 menit menggunakan boat.
· Hari ke-4: Phuket – Bangkok
Peserta diberi jam bebas hingga pukul 4 sore untuk melakukan perjalanan kembali ke Bangkok. 
· Hari ke-5: Bangkok – Surabaya
Hari terakhir di Bangkok peserta dapat mengunjungi Museum Lilin Madam Tussaud sebelum jam 12 siang. Karena apabila membeli tiket secara online dan berkunjung sebelum jam 12 siang, makan dapat mendapatkan diskon 50% untuk tiket masuk. Sore harinya peserta akan melakukan penerbangan untuk pulang kembali ke Surabaya.  
Saran bagi penyedia voucher hotel International, khususnya bagi yang menjual voucher hotel Thailand, untuk dapat menyediakan berbagai macam pilihan akomodasi khususnya akomodasi dengan biaya ekonomis. Contoh hotel ekonomis yang terletak di dekat pusat perbelanjaan di Thailand adalah The Best Bangkok House, Pratunam City Inn, My Hotel Bangkok, dan Baiyoke Boutique Bangkok. Tarif keempat hotel tersebut sekitar Rp 200.000 hingga Rp 400.000 per malam dan sudah dilengkapi dengan fasilitas Wi-fi dan makan pagi. 
Bagi penjualan tiket transportasi udara, sebaiknya penjual menawarkan tiket dari maskapai yang lowcost, hal ini dikarenakan responden yang berwisata ke Thailand banyak berasal dari golongan anak muda yang umumnya belum cukup mapan dan memiliki keuangan menengah kebawah. Sehingga pastinya menginginkan biaya yang sehemat mungkin.
Saran bagi maskapai penerbangan, apabila memungkinkan dapat membuat rute direct flight dari Surabaya dengan harga ekonomis. Rute direct flight pasti akan diminati oleh wisatawan, mengingat saat ini jumlah wisatawan asal Surabaya yang melakukan perjalanan ke Thailand semakin banyak dan hanya ada dua maskapai penerbangan yang menyediakan direct flight. 
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